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ABSTRACT

Meldia Mera, 2016. The Effect of Project Based Learning as Teaching
Learning Methodology and Learning Motivation to The Result of Shielded
Metal Arc Welding (SMAW).

This research was derived from many students’ problem, who got low
score to Shielded Metal Arc Welding (SMAW) program. This research is aimed
to know the effect of Project Based Learning as Teaching Learning Methodology
and Learning Motivation to The Result of Shielded Metal Arc Welding (SMAW)
to mechanical engineering student program and technical fabrication section.

The research type is quasy experiment using a 2x2 factorial design, by
paying attention moderator variable which influences the research (independent
variable) to the result (dependent variable). Population in this research are 60
second year technical fabrication students (XI T. Las). Sample in the research are
30 the second year technical fabrication students one (XI T.Las1) to control class
by conventional teaching learning methodology and 30 the second year technical
fabrication students two (XI T. Las 2) to experiment class is given teaching
learning methodology project based learning, by considering the class has the
same ability. The technique used to analyze the result research data used Two
Ways Anova.

The result of this research is to explore: a) the average of students score
result which was taught by the project based learning methodology, higher than
conventional teaching learning methodology. b) the average of the score result of
Shielded Metal Arc Welding (SMAW) who have higher motivation, higher than
the average score result of student who have low motivation. c¢) there is no
interaction between teaching learning mehodology and learning motivation in
influencing the learning score result in Shielded Metal Arc Welding (SMAW).

Keyword : Learning Score Result, Teaching Learning,
Methodology, Project Based Learning, Motivation,
Shielded Metal Arc Welding (SMAW)



ABSTRAK

Meldia Mera, 2016. Pengaruh Metode Pembelajaran Project Based Learning
dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Teknik
Pengelasan Las Busur Manual SMK Negeri Sumatera Barat. Tesis
Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah banyaknya peserta didik yang
memperoleh nilai rendah pada Mata Diklat Teknik Pengelasan Las Busur Manual.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran
Project Based Learning dan motivasi terhadap hasil belajar pada Mata Diklat
Teknik Pengelasan Las Busur Manual pada peserta didik Jurusan Teknik Mesin
Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen menggunakan desain
faktorial 2x2, yakni dengan memperhatikan adanya variabel moderator yang
mempengaruhi penelitian (independent variable) terhadap hasil (dependent
variable). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Teknik
Pengelasan sebanyak 60 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI T.Las
1 sebanyak 30 orang untuk kelas kontrol dengan metode pembelajaran
konvensional dan kelas XI T.Las 2 sebanyak 30 orang untuk kelas eksperimen
diberikan metode pembelajaran project based learning, dengan pertimbangan
kelas tersebut memiliki tingkat kemampuan sama. Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data hasil penelitian dengan menggunakan teknik anova dua jalur.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: a) Rata-rata hasil belajar peserta
didik yang diajarkan dengan metode project based learning, lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajarkan tidak
menggunakan metode pembelajaran konvensional, b). Rata-rata hasil belajar
Mata Diklat Teknik Pengelasan Las Busur Manual peserta didik yang memiliki
motivasi tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar peserta
didik yang memiliki motivasi rendah , ¢) Tidak terdapat interaksi antara metode
pembelajaran dan motivasi belajar dalam mempengaruhi hasil belajar peserta
didik di dalam Mata Diklat Teknik Pengelasan Las Busur Manual.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Pembelajaran, Project Based Learning,
Motivasi, Las Busur Manual.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang begitu
cepat saat ini sangat membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas dan kompetitif. Kualitas SDM sangat menentukan perkembangan
dan kemajuan suatu negara. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan
SDM yang berkualitas, oleh karena itu Indonesia selalu berusaha untuk
memperbaiki sistem pendidikannya untuk mencapai kualitas yang baik sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman. Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia,
sehubungan dengan hal itu pemerintah telah menerbitkan Peraturan
Pemerintah (PP) No.32 Tahun 2013. Standar proses yang menjadi acuan
dalam proses pembelajaran yang termuat pada Standar Nasional Pendidikan
dalam Peraturan Pemerintah No.32 tahun 2013 dalam Pasal 19 ayat 1
menjelaskan bahwa:

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Proses pembelajaran seperti yang telah ditetapkan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 dapat tercapai dengan baik tentunya

memerlukan komponen-komponen pembelajaran yang dapat mendukung



proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang mampu meningkatkan
semangat belajar serta kemandirian merupakan suatu komponen yang penting
dan utama dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran yang aktif, inovatif
kreatif, efektif dan menyenangkan, untuk itu perlu dilakukan peningkatan
dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan pembelajaran yang
diharapkan dapat tercapai dengan baik.

Rusman (2012:93) mengemukakan bahwa pembelajaran dilihat
sebagai sebuah sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi tujuan,
materi, metode, dan evaluasi. Metode merupakan upaya untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata
untuk mencapai tujuan (Robert Heinich, Michael Molenda dan James D
Russel (1989:7). Metode merupakan prosedur pembelajaran yang dipilih guru
untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran agar
tercapai secara baik dan maksimal. Metode pembelajaran adalah serangkaian
aktivitas  yang  disengaja  dengan  mendesain, mengembangkan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi dengan metode tertentu guna
memfasilitasi peserta didik dengan tujuan mencapai suatu kompetensi.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu institusi yang
menyiapkan tenaga kerja, dituntut mampu menghasilkan lulusan sebagaimana
yang diharapkan dunia kerja. Tenaga kerja yang dibutuhkan adalah SDM
yang memiliki kompetensi dalam bidang keahliannya serta dapat diserap oleh
dunia usaha dan dunia industri. Qutput yang bermutu tidak lepas dari proses
pendidikan dan latthan yang bermutu, wuntuk itulah maka perlu
mempersiapkan tenaga-tenaga pendidik dan kependidikan yang bermutu serta
kompetitif, selain dari pada manajemen, kurikulum dan sarana prasarana yang
bermutu.

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang dan jalur yang tepat
untuk meningkatkan kualitas SDM. Peningkatan kualitas SDM yang sesuai
dengan kebutuhan ditentukan oleh inovasi pendidikan yang relevan, jika

pendidikan tidak mengikuti perubahan dan kemajuan yang ada maka



pendidikan akan ketinggalan zaman. Perkembangan masyarakat yang begitu
pesat pada saat ini membuat pendidikan menghadapi banyak tantangan. Salah
satu tantangan yang cukup menarik adalah peningkatan mutu pendidikan
yang disebabkan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Berbagai usaha
telah dilakukan oleh pengelola pendidikan untuk memperoleh kualitas
pendidikan, dalam rangka meningkatkan prestasi belajar peserta didik atau
peserta didik.

Komponen pembelajaran akan mempengaruhi upaya peningkatan hasil
belajar. Komponen-komponen pembelajaran terdiri dari: (1) Peserta didik, (2)
Guru, (3) Tujuan, (4) Materi, (5) Metode, (6) Sarana/Alat, (7) Evaluasi, dan
(8) Lingkungan/konteks (Soetopo, 2005: 143).

PEMBELAJARAN

w ‘ SARANA/ AAT

Gambar 1.1. Komponen Desain Pembelajaran

Sumber: Soetopo (2005:143)

Kedelapan komponen pembelajaran tersebut tidak ada satupun yang
dapat dipisahkan satu sama lain karena dapat mengakibatkan tersendatnya
proses belajar-mengajar. Misalnya pengajaran tidak dapat dilakukan di ruang
yang tidak jelas, tanpa peserta didik, tanpa tujuan, tanpa bahan ajar.

Peserta didik atau yang sekarang disebut peserta didik merupakan
subjek pembelajaran. Sebagai subjek, peserta didik adalah kunci dari semua
pelaksanaan pendidikan. tiada pendidikan tanpa peserta didik, oleh karena itu
peserta didik harus dipahami dan dilayani sesuai dengan hak dan tanggung

jawabnya sebagai peserta didik.



Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran di kelas dapat dilihat
dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Pada mata diklat teknik
pengelasan las busur manual di SMK Negeri 2 Payakumbuh, hasil belajar
peserta didik dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Nilai Ujian Akhir Semester Mata Diklat Teknik Pengelasan Las
Busur Manual tahun ajaran 2014/2015 semeter ganjil dengan nilai

kriteria ketuntutasan minimum (KKM) = -B

Nilai XILas 1 XILas 2
Peserta Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Didik Peserta Didik % Peserta Didik %
A 2 6.25 1 3.12
A- 1 3.12 3 9.38
B+ 2 6.25 2 6.25
B 4 12.5 3 9.38
B- 3 9.38 2 6.25
Jumlah 12 37.50 11 34.38
C+ 4 12.5 3 9.38
C 5 15.63 2 6.25
C- 4 12.5 6 18.75
D+ 3 9.38 4 12.5
D 1 3.12 2 6.25
D- 1 3.12 1 3.12
E 2 6.25 3 9.38
Jumlah 20 62.50 21 65.62

Sumber : Guru Mata Diklat Teknik Pengelasan Las Busur Manual

Jika dilihat dari Tabel 1.1 masih banyak peserta didik yang
memperoleh nilai C+ hingga E pada mata diklat teknik pengelasan las busur
manual ini sebesar 62.50% untuk kelas XI Lasl D3 dan 65.62% untuk kelas
XI Las 2 yang memperoleh nilai rendah/ dibawah nilai ketuntasan minimal
(KKM). Nilai ini sudah merupakan nilai hasil semester namun masih banyak
juga peserta didik yang memperoleh nilai rendah/ belum tuntas.

Guru sebagai SDM yang ada di SMK mempunyai peranan yang
sangat menentukan dan merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai
tujuan pendidikan, karena guru adalah pengelola pelaksanaan kegiatan
pembelajaran bagi para peserta didik. Guru diharapkan mampu mengelola

pembelajaran dengan benar, memiliki kompetensi dalam melaksanakan



tugasnya, karena keberhasilan peserta didik dan peningkatan kualitas sangat
erat kaitannya dengan implementasi kurikulum dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar yang diperoleh oleh
peserta didik.

Menurut Gagne (dalam Djafar, 2001: 82) dijelaskan bahwa: “Hasil
belajar merupakan kapabilitas atau kemampuan yang diperoleh dari proses
belajar yang dapat dikategorikan dalam lima macam yaitu: “(1)Informasi
verbal, (2)Keterampilan intelektual, (3)Strategi kognitif, (4)Sikap,
(5)Keterampilan motorik”. Hasil belajar pada umumnya dipakai sebagai
indikator keberhasilan pembelajaran, hasil belajar dapat diukur dengan
menggunakan tes dan non tes selama atau sesudah proses belajar itu
berlangsung. Hasil belajar merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan
yang ditentukan melalui proses belajar.

Guru adalah sebuah profesi, kompetensi guru itu mencakup
kemampuan menguasai peserta didik, menguasai tujuan, menguasai metode
pembelajaran, menguasi materi, menguasai cara mengevaluasi, menguasai
alat pembelajaran, dan menguasai lingkungan belajar. (Soetopo).

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Menurut Usman Basyiruddin (2002:7) ada empat peran guru dalam
pembelajaran, yaitu: (1) sebagai demonstrator, lecturer (pengajar), (2) sebagai
pengelola kelas, (3) sebagai mediator dan fasilitator, dan (4) sebagai
motivator. Seorang guru diharapkan dapat mendesain atau merencanakan
proses pembelajaran secara baik dan menentukan hasil belajar yang hendak
dicapai oleh para peserta didiknya. Hasil belajar yang ingin dicapai harus
tercermin dalam tujuan pembelajaran yang disusun dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh guru tersebut, sebab
tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses pembelajaran.

Proses pembelajaran tanpa tujuan bagaikan hidup tanpa arah. Oleh
sebab itu, tujuan pendidikan dan pembelajaran secara keseluruhan harus
dikuasai oleh guru. Tujuan disusun berdasarkan ciri karakteristik peserta

didik dan arah yang ingin dicapai. Tujuan belajar adalah sejumah hasil belajar



yang menunjukkan bahwa peserta didik telah melakukan perbuatan belajar,
yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang
baru yang diharapkan tercapai oleh peserta didik (Oemar Hamalik, 2003: 73).
Lebih lanjut menurut Oemar Hamalik (2003: 73) bahwasannya komponen
tujuan pembelajaran, meliputi: (1)tingkah laku, (2)kondisi-kondisi tes,
(3)standar (ukuran) perilaku.

Setiap aktivitas belajar-mengajar harus ada materinya. Semua materi
pembelajaran harus diorganisasikan secara sistematis agar mudah dipahami
oleh anak. Materi disusun berdasarkan tujuan dan karakteristik peserta didik.
Metode mengajar merupakan cara atau teknik penyampaian materi
pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru. Metode mengajar ditetapkan
berdasarkan tujuan dan materi pembelajaran, serta karakteristik anak.

Agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh peserta didik,
maka dalam proses pembelajaran digunakan alat pembelajaran. Alat
pembelajaran dapat berupa benda yang sesungguhnya, imitasi, gambar,
bagan, grafik, tabulasi dan sebagainya yang dituangkan dalam media. Media
itu dapat berupa alat elektronik, alat cetak, dan tiruan. Menggunakan sarana
atau alat pembelajaran harus disesuaian dengan tujuan pembelajaran, materi,
dan metode pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan tenaga pengajar yang
memiliki kemampuan dan kecakapan yang memadai (Asnawir, 2002: 17)
diperlukan tenaga pengajar yang handal dan mempunyai kemampuan
(capability) yang tinggi.

Evaluasi dapat digunakan untuk menyusun graduasi kemampuan anak
didik, sehingga ada penanda simbolik yang dilaporkan kepada semua pihak.
Evaluasi dilaksanakan secara komprehensif, obyektif, kooperatif, dan efektif.
Evaluasi dilaksanakan berpedoman pada tujuan dan materi pembelajaran.
Guru harus melakukan evaluasi terhadap hasil tes dan menetapkan standar
keberhasilan. Dengan adanya evaluasi, maka dapat diketahui kompetensi
dasar, materi, atau individu yang belum mencapai ketuntasan. (Majid, 2005:

224).



Hasil belajar adalah ukuran atau tingkat keberhasilan yang dapat
dicapai oleh seorang peserta didik berdasarkan pengalaman yang diperoleh
setelah dilakukan evaluasi berupa tes dan biasanya diwujudkan dengan nilai
atau angka-angka tertentu serta menyebabkan terjadinya perubahan kognitif,
afektif, maupun psikomotorik (Dimyati & Mudjiono (2009:250); Nana
Sudjana (2010:22)).

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai hasil kegiatan dari belajar
dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perlakukan atau pembelajaran
yang dilakukan peserta didik atau dengan kata lain hasil belajar merupakan
apa yang diperoleh peserta didik dari proses belajar. Dari penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku
yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang merupakan hasil
dari aktifitas belajar ditunjukan dalam bentuk angka seperti yang ditunjukan
dalam rapor.

Lingkungan pembelajaran merupakan komponen PBM yang sangat
penting demi suksesnya belajar peserta didik. Lingkungan ini mencakup
lingkungan fisik, lingkungan sosial, lingkungan alam, dan lingkungan
psikologis pada waktu PBM berlangsung. Semua komponen pembelajaran
harus dikelola sedemikian rupa, sehingga belajar anak dapat maksimal untuk
mencapai hasil yang maksimal pula.

Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang harus dimiliki
peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan
motivasi merupakan faktor psikis yang dapat mendorong semangat peserta
didik untuk belajar dan mempunyai peranan yang khas dalam penumbuhan
gairah dan rasa senang untuk belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi
tinggi akan mempunyai banyak energi dalam belajar, sehingga dapat
memperoleh hasil belajar yang baik.

Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran di kelas dapat dilihat
dari keterampilan seorang guru yang mampu membangun motivasi belajar
para peserta didik di kelas tersebut. Peserta didik yang sudah memiliki

motivasi dalam belajar tentunya akan mengikuti proses pembelajaran dengan



senang walaupun materi pelajarannya sulit mereka tentunya akan berusaha
untuk menguasai materi tersebut.

Fenomena yang sering terjadi dalam proses pembelajaran di kelas
yaitu peserta didik bersifat pasif dan dan tidak mandiri pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Motivasi belajar peserta didik masih rendah
sehingga kurang berminat memahami teori- teori pembelajaran. Di samping
itu metode pembelajaran yang telah dilaksanakan guru selama ini kurang
mengembangkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran sehingga
anak cenderung pasif dalam belajar selalu tergantung kepada guru dan tidak
bisa berkembang secara mandiri serta daya serap peserta didik terhadap
materi pembelajaran juga rendah.

Berdasarkan hasil observasi penulis saat proses pembelajaran
berlangsung, banyak diantara peserta didik yang tidak bersungguh- sungguh
mengikuti pelajaran, sebagian besar diantara mereka sering bercakap- cakap
dan bercanda sambil belajar, ada yang minta izin ke luar kelas/ workshop
dalam waktu yang lama, peserta didik yang duduk dibagian belakang
biasanya cendrung memiliki konsentrasi yang rendah terhadap pelajaran. Jika
diberi tugas atau latihan cenderung mencontek punya teman dan minta tolong
kepada teman yang mampu menyelsesaikannya.

Fakta lain yang ditemukan di lapangan yaitu sembilan dari sepuluh
orang guru di SMK Negeri 2 Payakumbuh masih beranggapan bahwa metode
pembelajaran konvensional yang mereka terapkan dalam pembelajaran
merupakan metode yang paling baik untuk melaksanakan pembelajaran di
kelas, sehingga mereka merasa enggan untuk mencoba menerapkan metode
pembelajaran yang lain. Mereka tidak menyadari bahwa metode pembelajaran
konvensional yang sudah lama diterapkan tersebut merupakan salah satu
penyebab kurangnya minat belajar peserta didik dan hanya mengandalkan
penjelasan guru di kelas. Pada mata diklat las busur manual sebagian besar
peserta didik kurang memperhatikan tentang teori teknik pengelasan, jenis
benda kerja, tegangan dan kuat arus yang diperlukan, jika ada materi atau

catatan penting yang diberikan guru mereka hanya sekedar mencatat bukan



memahami dan untuk dipraktekkan. Selain itu jika peserta didik diberi
kesempatan untuk praktek dengan benda kerja, mereka hanya sekedar praktek
coba- coba, hanya sebagian kecil dari mereka yang menyetel peralatan las
sebelum digunakan, jika hasilnya tidak bagus mereka langsung menggerinda
dan itu dilakukan berulang- ulang tanpa memahami penyebab dan solusi
yang tepat untuk memperbaiki hasil lasan mereka.

Berkenaan dengan fakta-fakta yang penulis temukan di atas, perlu
adanya suatu upaya yang harus ditempuh untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik. Kegiatan pembelajaran seharusnya memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar pendapat, bekerja
sama dengan teman, berinteraksi dengan guru dan merespon pemikiran
peserta didik lainnya. Selain itu, sikap berfikir ilmiah peserta didik akan
berkembang sehingga meningkatkan pemahaman peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.

Proses pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang bijak,
serta didukung dengan komunikasi yang baik, juga harus didukung dengan
pengembangan model serta metode pembelajaran yang mampu
membelajarkan peserta didik. Salah satu cara yang diperkirakan dapat
meningkatkan  hasil  belajar peserta didik yaitu dengan cara melibatkan
peserta didik dalam pembelajaran yang membuat aktif bekerja dan senang
dalam melaksanakan pembelajaran. Mata diklat teknik pengelasan dengan las
busur manual merupakan mata diklat produktif atau paket keahlian (C3)
sesuai dengan kurikulum 2013 yang bernuansa praktek. Oleh karena itu
metode pembelajaran Project Based Learning diduga mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik, didalam project based learning peserta didik
dituntut untuk aktif didalam setiap pembelajaran, peserta didik dituntut untuk
dapat mengkonstruksi belajar mereka sendiri. Project Based Learning ( PBL)
adalah cara untuk mengubah metode pembelajaran teacher-centered menjadi
student-centered. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Project Based

Learning dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Teknik
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Pengelasan Las Busur Manual di SMK Negeri Sumatera Barat.

Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut:

1.

Peserta didik banyak yang memperoleh nilai rendah/ dibawah batas nilai
ketuntasan minimal (KKM) pada mata diklat teknik pengelasan las busur

manual.

. Rendahnya motivasi belajar peserta didik selama mengikuti pembelajaran

mata diklat teknik pengelasan las busur manual.

. Metode pembelajaran yang dilaksanakan guru kurang mengembangkan

motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran teknik pengelasan las

busur manual.

. Pembelajaran yang dilakukan belum mampu mengaktifkan peserta didik

bekerja secara berkelompok pada pembelajaran teknik pengelasan las

busur manual.

. Pembelajaran belum mengembangkan akses bagi peserta didik untuk

berkembang secara mandiri dan rendahnya daya serap peserta didik
terhadap materi pembelajaran.

Peserta didik cenderung bersifat pasif dalam proses pembelajaran.

. Proses pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru (teacher

centered).

. Guru lebih banyak bertahan dengan metode pembelajaran konvensional

yang mereka anggap baik.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini pembahasannya sesuai dengan permasalahan dan

tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan, maka masalah yang diteliti

dibatasi pada motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik pada mata diklat

teknik pengelasan las busur manual di SMK Negeri 2 Payakumbuh tahun

ajaran 2015/2016 dengan cara menerapkan metode pembelajaran project
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based learning dan dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
Hasil belajar yang diteliti pada penelitian ini dibatasi khusus untuk penilaian
pengetahuan/ kognitif, penilaian terhadap sikap/ afektif dan praktek/
psikomotor tidak peneliti bahas di sini karena keterbatasan peneliti dan

sistem penilaiannya cukup kompleks

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang dikaji dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar
menggunakan metode pembelajaran project based learning dengan
peserta didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran
konvensional pada mata diklat teknik pengelasan las busur manual di
program studi teknik mesin kompetensi keahlian teknik pengelasan kelas
XI SMK Negeri 2 Payakumbuh.

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang
bermotivasi tinggi dengan peserta didik yang bermotivasi rendah pada
mata diklat teknik pengelasan las busur manual di program studi teknik
mesin kompetensi keahlian teknik pengelasan kelas XI SMK Negeri 2
Payakumbuh.

3. Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi
belajar dalam mempengaruhi hasil belajar pada mata diklat teknik
pengelasan las busur manual pada program studi teknik mesin kompetensi

keahlian teknik pengelasan kelas XI SMK Negeri 2 Payakumbubh.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik kelas XI program
studi teknik mesin kompetensi keahlian teknik pengelasan di SMK Negeri
2 Payakumbuh tahun ajaran 2015/2016 yang belajar menggunakan

metode pembelajaran project based learning dibandingkan dengan
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yang belajar menggunakan metode konvensional pada mata diklat teknik
pengelasan las busur manual.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik yang
belajar dengan motivasi tinggi dan peserta didik yang belajar dengan
motivasi rendah pada mata diklat teknik pengelasan las busur manual
peserta didik kelas XI program studi teknik mesin kompetensi keahlian
teknik pengelasan SMK Negeri 2 Payakumbuh Tahun Ajaran 2015/2016.

3. Untuk mengetahui interaksi antara metode pembelajaran project based
learning dengan motivasi belajar dalam mempengaruhi hasil belajar
diklat teknik pengelasan las busur manual peserta didik kelas XI program
studi teknik mesin kompetensi keahlian teknik pengelasan di SMK Negeri
2 Payakumbuh.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi peserta didik

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

a. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran.

b. Untuk memberikan kondisi pembelajaran yang membuat peserta didik
lebih aktif, mandiri dan tidak terlalu bergantung kepada guru.

c. Untuk meningkatkan hasil belajar para peserta didik sehingga
memperoleh nilai yang bagus tuntas sesuai KKM yang berlaku.

2. Manfaat bagi guru/ pendidik

a. Dapat menambah wawasan bagi para pendidik/ guru tentang efektifitas
penggunaan metode project based learning dan motivasi untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b. Dapat memberikan masukan pemikiran bagi tenaga pendidik dan
pengembangan pembelajaran dengan penggunaan metode pembelajaran
project based learning dalam pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

c. Sebagai pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui

pemilihan metode pembelajaran oleh pendidik yang dapat



meningkatkan hasil belajar peserta didik.
d. Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian yang akan datang.
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BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas

XI tahun ajaran 2015/2016 Program Studi Teknik Mesin

Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan di SMK Negeri 2

Payakumbuh mengenai pengaruh metode pembelajaran Project Based

Learning dan motivasi belajar terhadap hasil belajar dapat dinyatakan bahwa :

1. Hasil belajar teknik pengelasan las busur manual peserta didik yang diajar
dengan metode pembelajajaran Project Based Learning berbeda
dibandingkan mahasiswa yang diajar dengan metode pembelajaran
konvensional (tanpa menggunakan metode pembelajaran Project Based
learning).

2. Hasil belajar mata diklat teknik pengelasan las busur manual peserta
didik yang memiliki motivasi belajar tinggi ternyata berbeda dibandingkan
dengan hasil belajar mahasiswa yang memiliki motivasi rendah.

3. Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran Project Based
Learning dan motivasi belajar dalam mempengaruhi hasil belajar peserta
didik kelas XI Program Studi Teknik Mesin Kompetensi Keahlian
Teknik Pengelasan di SMK Negeri 2 Payakumbuh pada mata diklat
teknik pengelasan las busur manual. Hal ini menyatakan bahwa metode
pembelajaran project based learning merupakan metode yang ampuh
untuk meningkatkan hasil belajar tanpa memperhatikan peserta didik
tersebut bermotivasi tinggi ataupun rendah. Metode pembelajaran project
based learning dapat meningkatkan kreativitas peserta didik sehingga
dengan metode project based learning peserta didik yang awalnya
mempunyai motivasi rendah dapat berubah menjadi kreatif dan

mendapatkan nilai yang bagus.
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B. Implikasi
Penelitian ini merupakan sebuah alternatif yang dapat

dipertimbangkan dalam pemecahan masalah pembelajaran yang dihadapi
saat ini.. Fokus penelitian ini adalah pengaruh metode pembelajaran
Project Based Learning dan motivasi belajar terhadap hasil belajar teknik
pengelasan las busur manual dari aspek kognitif peserta didik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran teknik pengelasan
las busur manual dengan metode pembelajaran Project Based Learning
secara signifikan berbeda nilai hasil belajarnya dibandingkan dengan metode
konvensional. Penerapan metode pembelajaran Project Based Learning yang
terjadi di kelas berlangsung melalui pembelajaran berpusat pada peserta didik
(student’s centered), guru membentuk kelompok belajar peserta didik, mereka
secara berkelompok bertanggung jawab terhadap hasil kerja proyek yang
dibebankan kepada mereka, terjadi ketergantungan yang positif antara peserta
didik. Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya maka
dikemukakan beberapa implikasi yang perlu mendapat perhatian bagi tenaga
pendidik sebagai akibat dari pelaksanaan proses pembelajaran dengan
metode pembelajaran Project Based Learning antara lain :

1. Mampu merangsang peserta didik untuk sikap berfikir lebih kritis, berani
mengemukakan dan menerima pendapat orang lain, serta memiliki sikap
yang demokratis.

2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi peserta didik karena dibebani
untuk menyelesaikan proyek/ tugas yang diberikan dalam pembelajaran.
Hal ini membuat peserta didik lebih bersemangat dan antusias dalam
proses pembelajaran.

3. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam belajar sehingga
peserta didik tidak cepat jenuh dan bosan dalam mengikuti kegitan
pembelajaran.

4. Meningkatkan hasil belajar, dengan telah dilatihnya peserta didik untuk
berfikir kritis, bertanggung jawab dan mempunyai motivasi dalam belajar

diharapkan hasil belajar akan lebih baik dan meningkat.



C. Saran
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Berdasarkan  temuan penelitian serta implikasinya maka

dikemukakan saran sebagai berikut :

1.

Bagi guru/ tenaga pendidik agar

a.

Meningkatkan kemampuan dalam mengajar dengan menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi dan mampu mengembangkan
kreatifitas,semangat serta motivasi peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran tercapai dengan hasil yang baik. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat jadi pertimbangan adalah Project Based
Learning (PBL).

Memahami prinsip-prinsip dalam penerapan metode pembelajaran
Project Based Learning sebelum melaksanakan pembelajaran
sehingga tidak menemukan kesulitan dalam pelaksanaannya agar
mendapatkan hasil yang baik dan mampu mendorong serta

membangkitkan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar.

Bagi mahasiswa/peneliti lain, hasil penelitian ini dapat memberi

informasi bagi penelitian berikutnya terutama yang berkaitan dengan

penerapan metode pembelajaran Project Based Learning dan dapat

mengembangkan penelitian ini lebih baik lagi.

Bagi peserta didik/ pelajar agar lebih aktif dan giat dalam belajar untuk

meningkatkan hasil belajar serta mengoptimalkan kemampuan dan

keahlian sebagai modal untuk memenuhi tuntutan dan perkembangan

IPTEK dalam memasuki dunia kerja.
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